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ABSTRAK

Terong ungu mengandung senyawa metanol, flavonoid, saponin dan tanin yang
berpotensi sebagai antibakteri. Escherichia coli merupakan salah satu kuman penyebab
berbagai macam infeksi dan saat ini banyak dilaporkan telah mengalami resistensi terhadap
sejumlah antibiotik onvensional. Tujuan penelitian ini untuk mengeksplorasi aktivitas
antibakteri dari ekstrak etil asetat terong ungu terhadap bakteri Escherichia coli (E. coli).
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan metode mikrodilusi untuk
menentukan nilai konsentrasi hambat minimal (KHM) dan metode spread-plate untuk
menentukan konsentrasi bunuh minimal (KBM). Penelitian ini menggunakan berbagai
dosis ekstrak etil asetat terong ungu (5-40 mg/mL) sebagai kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol yang tidak diberikan ekstrak etil asetat terong ungu. Ekstrak etil asetat
terong ungu mempunyai nilai KHM sebesar 20 mg/mL dan nilai KBM sebesar 20mg/mL.
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etil asetat terong ungu, semakin besar pula persentase
hambatan ekstrak etil asetat terong ungu terhadap bakteri E. coli. Ekstrak etil asetat terong
ungu mempunyai potensi sebagai antibakteri terhadap E. coli

Kata kunci: terong ungu, antibakteri, KHM, KBM

Journal homepage: http://jos.unsoed.ac.id/index.php/mhj/index



ISSN: 2807-3541

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF EGGPLANT ETHYL ACETATE
EXTRACT (Solanum melongena L.) AGAINST Escherichia coli

Mira Syafira Handayani?, Setiawati Setiawati?”, Nia Krisniawati®, Eman Sutrisna?

!Fakultas Kedokteran, Universitas Jenderal Soedirman
Jalan Dr. Gumbreg No 1 Mersi, Purwokerto Timur, Jawa Tengah, Indonesia
2Departemen Farmakologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Jenderal Soedirman
Jalan Dr. Gumbreg No 1 Mersi, Purwokerto Timur, Jawa Tengah, Indonesia
3Departemen Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Jenderal Soedirman
Jalan Dr. Gumbreg No 1 Mersi, Purwokerto Timur, Jawa Tengah, Indonesia

ABSTRACT

Purple eggplant have methanol, flavonoids, saponins, and tannins compounds which
have potential as antibacterial. Escherichia coli (E. coli) is one of the germs that cause
various kinds of infections and currently many are reported to have experienced resistance
to a number of conventional antibiotics. The purpose of this study was to explore the
antibacterial activity of purple eggplant ethyl acetate extract against Escherichia coli (E.
coli) bacteria. This research is an experimental study using the microdilution method to
determine the minimum inhibitory concentration (MIC) and the spread-plate method to
determine the minimum bactericidal concentration (MBC). This study used various doses
of purple eggplant ethyl acetate extract (5-40 mg/mL) as the treatment group and the
control group that was not given purple eggplant ethyl acetate extract. Purple eggplant
ethyl acetate extract has a MIC value of 20 mg/mL and a MIC value of 20 mg/mL. The
percentage of inhibition of purple eggplant ethyl acetate extract against E. coli bacteria
was greater with the higher concentration used. Purple eggplant ethyl acetate extract has
potential as a antibacterial against E. coli
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PENDAHULUAN

Solanum melongena L dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional di India.
Kandungan senyawa peptide dari terong ungu dapat berperan sebagai antimikroba karena
kandungan metanol, flavonoid, saponin, dan tanin didalamnya (Afroz et al, 2020).
Kandungan senyawa peptide dari terong ungu juga dapat berperan sebagai antimikroba
(Ralte et al, 2021). Penelitian Purnamasari et al, (2018) diketahui bahwa ekstrak etanol
kulit terong ungu engan konsentrasi 15% dapat memberikan efek antimikroba yang cukup
signifikan terhadap Staphylococcus aureus (S. aureus) dan E. coli . Ralte et al, (2021) juga

2



Medical and Health Journal ISSN: 2807-3541

melaporkan aktivitas antibakteri ekstrak tanaman terong ungu dengan pelarut metanol
terhadap 3 strain bakteri yaitu Bacillus subtilis ATCC11447, Pseudomonas aeruiginosa
ATCC9027, dan E. coli ATCC1229 dengan menggunakan metode difusi sumur agar.
Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan hasil adanya aktivitas penghambatan bakteri
yang efektif dan cukup kuat pada ketiga bakteri. Zona hambat yang ekstrak metanol terong
ungu konsentrasi 20% terhadap bakteri E. coli sebesar 5,89+0,22 mm.

Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif yang sering menyebabkan diare,
disentri, pneumonia, peritonitis bakteri spontan, gastroenteritis ringan hingga gagal ginjal,
dan syok septik (Ameer et al, 2021; Yu et al., 2021). Bakteri E. coli memiliki potensi
resistensi yang menyebabkan kesulitan dalam melakukan pengobatan, sehingga diperlukan
pengobatan yang lebih efektif dalam menangani kasus infeksi yang disebabkan E. coli
(Ageorges et al, 2020). Bakteri E. coli merupakan salah satu jenis bakteri extended
spectrum beta lactamases (ESBL) (Sora et al, 2021). Hasil kajian AMR Nasional yang
dilakukan Kementrian kesehatan tahun 2016 pada 8 rumah sakit di Indonesia terjadi 60%
peningkatan resistensi antibiotik terutama pada kasus bakteri extended spectrum beta
lactamases (Krisniawati et al, 2021). Adanya kondisi pasien yang resistensi terhadap suatu
antibiotik menimbulkan pilihan terapi infeksi bakteri menjadi terbatas. Akibat kasus
resistensi terhadap E. coli yang tinggi sehingga perlu penelitian mengenai senyawa baru
yang dapat menambah efektifitas dari antibiotik dan menambah pilihan pengobatan
antibiotik yang terbatas akibat kejadian resistensi. Penggunaan bahan alam seperti terong
ungu memiliki efek samping yang minimal dibandingkan dengan penggunaan antibiotik
sehingga menjadi landasan dasar dilakukannya penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah ekstrak etil asetat terong ungu dengan berbagai konsentrasi, sedangkan variabel
terikatnya adalah pertumbuhan Escherichia coli yang ditumbuhkan di media Muller Hinton
Agar. Pengujian dilakukan dengan 7 kelompok perlakuan yaitu ekstrak etil asetat terong
ungu dengan konsentrasi 5 mg/mL, 10 mg/mL, 20 mg/mL, dan 40mg/mL serta kontrol
negatif (tanpa pemberian ekstrak etil asetat), kontrol media, dan kontrol pelarut DMSO
10%. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode mikrodilusi untuk menentukan
nilai KHM dan metode spread-plate untuk menentukan nilai KBM.

Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan alat oven (Binder GmbH Bergestr), evaporator, vortex (vortex
mixer VM 300), colony counter, mikroskop, inkubator, autoclave, dengan bahan Terong
ungu (Solanum melongena L) 10 kg, etil asetat dan suspensi E. coli.

Jalannya Penelitian

1. Ekstraksi terong ungu
Sebanyak 10 kg terong ungu segar dicuci kemudian ditiriskan dan dipotong tipis-tipis
setebal kurang lebih 2 mm. Potongn terong ungu kemudian di oven pada suhu 50°C
sampai menjadi simplisia kering. Simplisia kering selanjutnya dihaluskan dengan
menggunakan blender, kemudian disaring untuk mendapatkan tepung terong ungu yang
halus. Sebanyak 800 gram tepung terong ungu selanjutnya dimaserasi menggunakan
etil asetat sebanyak 1,6 L selama 5 hari sambal dilakukan pengadukan sekali sehari.
Fasa organik hasil maserasi kemudian disaring menggunakan kain flanel dan di uapkan
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menggunakan rotary evaporator dengan suhu 70°C sampai terbentuk ekstrak pekat.
Ekstrak pekat yang didapat ditampung dalam tabung steril.

2. Penentuan Nilai KHM
Penentuan nilai KHM diawali dengan persiapan inoculum bakteri. Sebanyak satu ose
koloni bakteri diinokulasikan ke dalam tabung reaksi yang berisi 3 mL media brain
hearth infusion (BHI), kemudian diinkubasi selama semalam pada suhu 35°C. Suspensi
bakteri yang telah diinkubasi kemudian di sentrifus dengan kecepatan 5000 rpm selama
5 menit. Pelet yang berisi sel-sel bakteri ditambahkan ke dalam NaCl dan disamakan
kekeruhannya dengan standar Mc. Farland 0,5 (1x108 CFU/mL). Selanjutnya membuat
dilusi serial pada sumuran mikropplate 96-wells dan kemudian ditambahkan suspensi
bakteri. Beberapa sumuran dijadikan sebagai control negative yang tidak diberi ekstrak,
control pertumbuhan yang hanya berisi bakteri, control pelarut DMSO, dan kontrol
media. Mikroplate selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada suhu 35°C. Setelah
diinkubasi, diamati kekeruhannya pada masing-masing sumuran (Setiawati, et al.,
2021). Nilai KHM diperoleh dari pengamatan sumuran yang jernih pada konsentrasi
terendah ekstrak terong ungu.

3. Penentuan Nilai KBM
Nilai KBM dilakukan dengan menggonakan metode spread-plate yaitu dengan cara
menginokulasikan beberapa sumuran yang jernih pada cawan petri berisi media muller
hinton agar (MHA). Cawan petri selanjutnya diinkubasi selama 24 jam, kemudian
dilakukan penghitungan jumlah koloni dengan menggunakan colony counter.

Analisis Data

Data KHM diperoleh dengan melakukan pengamatan kekeruhan. Data nilai KBM
dilakukan dengan pengamatan pertumbuhan koloni pada media agar. Data jumlah koloni
dihitung dengan menggunakan colony counter. Data persentase hambatan dihitung dengan
menggunakan rumus :

% viabilitas — jumlah koloni perlakuan 100%
o Viabliitas = jumlah koloni kontrol negatifx °

% penghambatan = 100% — % viabilitas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan menilai KHM dan KBM dari
ekstrak etil asetat terong ungu terhadap E. coli. Penilalan KHM dilakukan dalam
microplate 96 well dengan pengulangan sebanyak 10 kali untuk tiap perlakuan.
Berdasarkan pengamatan secara visual dari microplate 96 well (setelah diinkubasi 24 jam)
didapatkan baris A (konsentrasi 40 mg/mL) kolom 1-10 dan baris B (konsentrasi 20
mg/mL) merupakan sumuran dengan tingkat kejernihan yang paling jernih yang setara
dengan baris H sebagai kontrol negatif yang berisi hanya media BHI pada microplate.
Baris C (konsentrasi 10 mg/mL) kolom 1-10 merupakan barisan dengan tingkat kejernihan
kedua setelah baris A dan B pada microplate, dan pada baris D (konsentrasi 5 mg/mL)
kolom 1-10 merupakan barisan dengan tingkat kerjernihan ketiga setelah baris A, B, dan C
pada microplate, sedangkan pada kontrol negatif (tanpa ekstrak) pada baris E (media,
bakteri, dan DMSO 10%) dan F (media dan bakteri) merupakan sumuran paling keruh
pada microplate, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bakteri yang ditumbuhkan
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pada media yang tidak diberikan ekstrak mengalami pertumbuhan yang optimal tanpa
adanya hambatan. Sumuran A-D yang diberikan ekstrak etil asetat terong ungu tampak
lebih jernih dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif (tanpa ekstrak). Berdasarkan
hasil tersebut menunjukan KHM yang merupakan konsentrasi terendah dari ekstrak etil
asetat terong ungu dan memiliki hambatan 100% pertumbuhan bakteri E. coli yaitu 20
mg/mL. Warna coklat yang tampak pada sumuran A-D bukan menunjukan kekeruhan
tetapi merupakan warna dari ekstrak terong ungu yang pekat (Gambar 1).

Gambar 1. Uji aktivitas antibakteri dengan menggunakan microplate 96-wells

KBM dinilai dengan menumbuhkan (streak) setidaknya 5 hasil isolat dari tiap
sumuran microplate ke media MHA. Selanjutnya, dilakukan perhitungan jumlah koloni
yang tumbuh pada plate sehingga didapatkan persentase penghambatan yang menunjukan
aktivitas antibakteri dari ekstrak etil asetat terong ungu. Hasil pada konsentrasi ekstrak 40
mg/mL didapatkan pertubuhan koloni sebanyak 0 CFU/mL dengan daya hambat sebesar
100%, pada konsentrasi ekstrak 20 mg/mL didapatkan pertumbuhan koloni sebanyak 0
CFU/mL dengan daya hambat 100%, sedangkan pada konsentrasi ekstrak 10 mg/mL
didapatkan pertumbuhan koloni sebanyak 50.000 CFU/mL dengan daya hambat 50%, dan
pada konsentrasi ekstrak 5 mg/mL pertumbuhan koloni sebanyak 85.000 CFU/mL dengan
daya hambat sebesar 15% (Gambar 2 dan Tabel 1). Berdasarkan hasil tersebut didapatkan
konsentrasi yang menunjukan konsentrasi efektif membunuh koloni E. coli adalah
konsentrasi 20mg/mL yaitu dengan pertumbuhan koloni sebanyak 0 CFU/mL dengan daya
hambat 100%.
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Gambar 2. Hasil Pertumbuhan Koloni E. coli di media MHA. A) Ekstrak 40 mg/mL, B) Ekstrak
20 mg/mL, C) Ekstrak 10 mg/ml, D) Ekstrak 5 mg/mL, E) kontrol negatif, F) Kontrol
DMSO 10%, H) kontrol media.

uji aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat terong ungu (solanum
melongena |.) terhadap bakteri escherichia coli (setiawati)



ISSN: 2807-3541

Tabel 1. Jumlah koloni E. coli dan persentase penghambatan ekstrak etil asetat
terong ungu terhadap E. coli

Baris Jumlah koloni(CFU/mL) % penghambatan
A 0 100%

B 0 100%

C 50.000 50%

D 85.000 15%

E 100.000 0%

F 100.000 0%

H 0 0%

Grafik persentase penghambatan pertumbuhan E. coli oleh ekstrak etil asetat terong ungu
dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Persentase Penghambatan Pertumbuhan E. coli

Gambar 3 menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak etil asetat terong
ungu maka semakin tinggi juga persentase penghambatan pertumbuhan E. coli. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Purnamasari et al. (2018) bahwa ekstrak etanol
kulit terong ungu konsentrasi 15% dapat menghambat pertumbuhan E. coli 1,46+0,11 cm
dan untuk konsentrasi tertingginya yaitu 45% didapatkan daya hambat sebesar 2,90+0,16
cm (Purnamasari et al, 2018). Penelitian Ralte et al, (2021) menunjukan ada penghambatan
pertumbuhan bakteri dari ekstrak metanol S. melongena L terhadap E. coli, B. subtilis, dan
P. aeruginosa. Berdasarkan penelitian tersebut ekstrak dengan konsentrasi 20 mg/mL
diperoleh zona hambat 5,89+0,22 mm, ekstrak dengan konsentrasi 40 mg/mL diperoleh
zona hambat 8,43+0,29 mm, dan ekstrak dengan konsentrasi 60 mg/mL diperoleh zona
hambat 10,66+0,19 mm sehingga penelitian Ralte et al, (2021) juga sejalan dengan
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penelitian ini (Ralte et al, 2021). Terong ungu mengandung flavonoid yang memiliki
aktivitas antibakteri melalui denaturasi ikatan protein pada membran sel E. coli, kemudian
lapisan sel menjadi lisis dan mikroorganisme sulit berkembang (Purnamasari et al, 2018;
Xie et al., 2015; Ullah et al, 2020). Flavanoid memiliki 3 mekanisme dalam menghambat
pertumbuhan bakteri dengan cara menghambat sintesis asam nukleat, penghambatan yang
terjadi di fungsi membran sel, dan menghambat metabolisme energi bakteri (Li et al, 2018;
Wu et al., 2020).

Terong ungu juga mengandung alkaloid yang berfungsi menghambat
perkembangan bakteri dengan cara mengganggu bagian penyusun peptidoglikan yang
terdapat pada sel bakteri sehingga seluruh lapisan dinding sel tidak terbentuk dan
menyebabkan kematian sel. Alkaloid juga dapat menghambat terjadinya replikasi DNA
sehingga menyebabkan kematian dari sel bakteri (Purnamasari et al, 2018). Alkaloid
menghambat asam nukleat dan sintesis protein bakteri. Bakteri memiliki DNA dan RNA
sebagai bagian dari asam nukleat. DNA memiliki fungsi dalam menyimpan, menyalin, dan
mengirimkan informasi genetik, sedangkan untuk RNA berfungsi dalam membawa pesan
untuk memastikan sintesis protein yang tepat. Hal tersebut merupakan penyebab kerusakan
pada molekul DNA/RNA bakteri dan hambatan dalam replikasi DNA dapat mencegah
ekspresi gen virulensi yang mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi dari bakteri.
Berberin pada alkaloid dapat berikatan dengan DNA/RNA sehingga mengubah struktur
makromolekulnya dan berpotensi dalam merusak atau memutuskan untaiannya, dengan
demikian tidak menjadi template yang normal sebagai replikasi DNA, transkripsi RNA dan
biosintesis protein. Selain itu alkaloid juga dapat menghambat bakteri dengan merubah
permeabilitas membran sel dan merusak dinding sel serta membran sel. Membran sel
bakteri yang rusak menyebabkan kerusakan pelindung sel dan menyebabkan lepasnya
sejumlah besar molekul sehingga pertahanan dinding sel menjadi hilang dan informasi
membran sel diblokir. Kebocoran elektrolit intraseluler dapat meningkatkan konduktivitas
media sehingga dapat mengindikasikan perubahan permeabilitas membran sel bakteri
(Yuan et al, 2021).

Hasil dari aktivitas ekstrak terong ungu sebagai antibakteri juga dapat dipengaruhi
beberapa hal yaitu suhu, oksigen, PH, kemampuan E. coli dalam membentuk biofilm, dan
kehadiran mikroorganisme lain (jang et al, 2017).

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu tidak melakukan skrining fitokimia ekstrak
terong ungu sehingga tidak dapat menunjukan senyawa aktif mana yang paling memiliki
peran dalam menghambat pertumbuhan bakteri.

KESIMPULAN

Pemberian Ekstrak etil asetat terong ungu (Solanum melongena L) dapat
menghambat pertumbuhan bakteri E. coli. Semakin tinggi konsentarsi ekstrak etil asetat
terong ungu maka semakin berkurangnya pertumbuhan koloni E. coli. Ekstrak terong ungu
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram negatif yaitu E. coli dengan sifat
bakterisidal. Penelitian ini merupakan penelitian dasar tentang aktivitas terong ungu
sebagai antibakteri sehingga diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan ekstrak terong
ungu sebagai bahan obat yang berasal dari alam. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait
aktivitas terong ungu terhadap bakteri dan jamur yang lainnya, juga eksplorasi terkait
senyawa mana yang aktif.
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